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 ABSTRACT  

 Along with the decreasing percentage of the spread of Covid-19 in various 

regions so that the Muslim community is allowed to pray in congregation at 

the mosque. So this article was written with the aim of describing the 
implementation of congregational prayers in mosques during the Covid-19 

pandemic and analyzing the fiqh perspective on the question of distanced 

rows in congregational prayers. It is hoped that this research can open the 

reader's paradigm regarding distanced rows in congregational prayers so as 
not to cause an attitude of blaming each other. The method used is a 

qualitative method with a library approach (Library Research). Sources of 

data used in this article in the form of journal articles, papers, websites, 

books obtained through online websites and then analyzed and described and 
drawing conclusions. The results From the discussion and the results of the 

author's analysis, it can be concluded that the distance between the rows in 

the implementation of congregational prayers in the mosque is divided into 

several legal conclusions. First, praying in a congregation with spaced rows 
is not considered a congregational prayer, but the prayer is valid and is 

included in the category of prayer alone, so it should be done in their 

respective homes as the European Council's decision on Fatwa and research. 

Second, praying with distanced rows is valid and still gets the reward of 
praying in congregation, this is following the opinion of the majority of 

scholars of the Shafi'i and Hambali schools. 

ABSTRAK  

Kata Kunci: 

Shaf berjarak 

Shalat berjama’ah 

Perspektif Fiqih 

Seiring dengan semakin menurunnya persentase tingkat penyebaran Covid-

19 di berbagai daerah sehingga masyarakat muslim diizinkan untuk 

melaksanakan shalat berjama’ah di Masjid. Sehingga artikel ini ditulis 
dengan Tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan shalat berjama’ah di 

masjid pada masa pandemi Covid-19 dan menganalisis perspektif fiqih 

menyoal shaf berjarak dalam shalat berjama’ah. Diharapkan dengan adanya 

research ini dapat membuka paradigma pembaca terkait shaf berjarak dalam 
shalat berjama’ah sehingga tidak menimbulkan sikap saling menyalahkan. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan (Library Research). Sumber data yang digunakan dalam artikel 

ini berupa artikel jurnal, makalah, website, buku-buku yang diperoleh 
melalui website online selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan dan 

penarikan kesimpulan. Hasilnya Dari pembahasan dan hasil analisis penulis 

maka dapat disimpulkan bahwa shaf berjarak dalam pelaksanaan shalat 
berjamaah di masjid terbagi menjadi beberapa kesimpulan hukum. Pertama, 

Shalat berjamaah dengan shaf berjarak tidak dianggap shalat berjama’ah, 

namun shalat tersebut sah dan masuk dalam kategori shalat sendiri, sehingga 

sebaiknya dilakukan di rumah masing-masing sebagaimana keputusan Majlis 
Eropa tentang Fatwa dan riset. Kedua, shalat dengan shaf berjarak sah dan 

tetap mendapatkan pahala shalat berjama’ah, ini sesuai dengan pendapat 

jumhur ulama mazhab Syafi’i, dan Hambali. 
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1. PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 merupakan pandemi terpanjang yang dirasakan oleh masyarakat Indonesia, bahkan 

telah memakan ribuan bahkan jutaan jiwa korban. Pemerintah telah berusaha dengan maksimal degan 

menerapkan berbagai kebijakan untuk menekan penyebaran Covid-19. Merujuk pada WHO kemudian 

pemerintah menerapkan Social Distancing yang dikenal dengan menjaga jarak sosial, dimana seiring dengan 

semakin tingginya penyebaran Covid-19 maka diganti menjadi Physical Distancing yang dikenal dengan 

Istilah menjaga jarak fisik (World Health Organization, 2020). 

Berbagai macam kebijakan yang telah diupayakan oleh pemerintah belum maksimal dalam 

pelaksanaannya, sehingga pemerintah mulai mencari formulasi kebijakan yang baru guna dapat 

mengendalikan penyebaran Covid-19, sehingga pemerintah menerbitkan PP 21 tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dengan terbitnya PP 21 tersebut maka kegiatan masyarakat 

dibatasi dengan skala yang besar mengingat Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk 

paling besar di dunia (Suyadi, 2019).  

Dengan berbagai macam kebijakan di atas sebenarnya merupakan langkah pemerintah untuk membatasi 

pertemuan-pertemuan keagamaan pada masa pandemi covid-19 (Sari, 2020), namun tetap saja tidak 

mengurangi antusias masyarakat muslim untuk melakukan pertemuan dan bahkan melaksanakan shalat 

berjama’ah di masjid yang intensitasnya lima kali sehari semalam. Masyarakat beranggapan bahwa rutinitas 

ibadah di masjid dengan shalat berjama’ah merupakan rutinitas yang akan membawa pada kemaslahatan 

dalam kehidupan. Sebagaimana hasil penelitian (Jaya, Suryani, & Ilham, 2020) masih ada masyarakat yang 

tidak peduli dengan himbauan pemerintah dan tetap pada pendirian untuk melaksanakan shalat berjama’ah di 

Masjid. Disaat yang sama penelitian lain mengungkapkan bahwa penyebaran Covid-19 melalui kegiatan di 

rumah ibadah meningkat (Suryani, Nurhayati, Wahidin, & Maulana, 2020). Senada dengan (Ahmed & 

Memish, 2019) adanya penyebaran Covid-19 melalui pertemuan keagamaan. 

Berkenaan dengan hasil-hasil penelitian di atas sebenarnya menarik untuk dikaji lebih mendalam 

tentang perubahan hukum dalam shalat berjama’ah berkaitan dengan adanya pandemi Covid-19 sehingga 

masyarakat dapat mempertahankan ritual keagamaan yang sudah menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan 

keberagamaannya. Perubahan hukum dalam shalat berjama’ah bisa terjadi diakibatkan adanya pandemi 

Covid-19 (Hasibuan & Yusram, 2020). 

Pandemi Covid-19 telah merubah kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, bahkan kaifiat beragama (Al Della et al., 2021). Salah satu yang menjadi sorotan adalah adanya 

himbauan dari pemerintah kepada masyarakat muslim untuk melaksanakan shalat di rumah, bahkan sampai 

pada “pelarang” masyarakat muslim untuk melaksanakan shalat berjama’ah di Masjid di awal-awal adanya 

pandemi Covid-19. 

Pandemi Covid 19 kini trennya sudah mulai menurun hingga 34% dari biasanya (Alfons, 2021), 

walaupun pada saat yang sama Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) masih terus 

digaungkan di berbagai daerah guna menekan angka penularan Covid-19 (Ayudha, 2021). Disamping adanya 

Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), pemerintah mulai dari tingkat pusat sampai 

daerah terus meningkatkan tingkat partisipasi Vaksin masyarakat, walaupun kenyataannya belum merata ke 

setiap daerah. 

Seiring dengan semakin menurunnya persentase tingkat penyebaran Covid-19 di berbagai daerah 

sehingga masyarakat muslim diizinkan untuk melaksanakan shalat berjama’ah di Masjid, namun dengan 
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tetap menerapkan protokol kesehatan yang ketat yaitu dengan mencuci tangan pakai sabun, memakai masker 

selama selama pelaksanaan shalat berjama’ah dan tetap menjaga jarak. 

Pada poin menjaga jarak berarti shaf shalat berjama’ah juga harus berjarak, inilah yang menjadi fokus 

kajian pada artikel ini, yaitu bagaimana pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid pada masa pandemi Covid-

19, dan bagaimana perspektif fiqih menyoal  Shaf berjarak dalam shalat berjama’ah di masjid pada masa 

pandemi Covid-19? Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan shalat 

berjama’ah di masjid pada masa pandemi Covid-19 dan menganalisis perspektif fiqih menyoal shaf berjarak 

dalam shalat berjama’ah dalam perspektif Fiqih. Diharapkan dengan adanya research ini dapat membuka 

paradigma pembaca terkait shaf berjarak dalam shalat berjama’ah sehingga tidak menimbulkan sikap saling 

menyalahkan.  

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (Libraray Research). Penelitian kepustakaan adalah sebuah metode dalam melakukan 

pengumpulan data kepustakaan dengan mengumpulkan bahan pustaka, membaca, menginterpretasi, serta 

mencatat data menjadi data penelitian (Zed, 2008, p. 3). Metode kepustakaan juga merupakan penelitian 

dengan menjadikan literatur sebagai sumber data utama (Mahmud, 2011). Adapun tahapan penelitian studi 

pustaka antara lain: menelusuri sumber primer dan sekunder, mengklasifikasikan berdasarkan topik 

penelitian, melakukan pengolahan data, menampilkan data, mengabstraksikan data, menginterpretasi data, 

dan menarik kesimpulan (Darmalaksana, 2020). 

Penulis mengumpulkan data dengan membuat catatan kecil dengan membaca artikel jurnal, buku-buku 

fiqih, website, dan mendengarkan kajian-kajian fiqih secara online. Dari hasil-hasil bacaan dan kajian 

tersebut kemudian penulis memaparkan data dengan mengidentifikasi dan mengolah hasil bacaan menjadi 

data penelitian. Sumber data yang digunakan dalam artikel ini berupa artikel jurnal, makalah, website, buku-

buku yang diperoleh melalui website online. Setelah melalui proses pengumpulan data kemudian penulis 

melakukan analisis dan mendeskripsikan sampai pada penarikan kesimpulan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Di Masjid Pada Masa Pandemi Covid-19 

Shalat merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang yang mengaku 

beriman kepada Allah SWT. perintah shalat merupakan perintah yang paling spesial karena proses perintah 

pelaksanaannya melalui perjalanan yang istimewa dalam peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 

Sholat merupakan salah satu sarana komunikasi antara hamba dengan Tuhannya sebagai salah satu bentuk 

ibadah, yang meliputi amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan 

takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam serta mengikuti rukun-rukun yang telah ditentukan syara 

(Supangat, 2017). 

Shalat memiliki begitu banyak keutamaan bagi orang yang melaksanakannya. Diantara hikmah dan 

keutamaannya antara lain, 1) shalat merupakan rukun Islam kedua setelah dua kalimat syahadat (Al-Bukhari, 

1407, p. 12), 2) Shalat sebagai saran komunikasi dengan Allah SWT (Al-Bukhari, 1407, p. 198), 3) Shalat 

sebagai media memohon pertolongan kepada Allah SWT (QS. Al-Baqarah: 45), 4) Shalat dapat mencegah 

pelakunya dari kemungkaran (QS. Al Angkabut: 45), 5) Shalat merupakan cahaya yang akan menjadi sinar 

yang memancar dalam hati orang yang beriman di padang mahsyar (Al-Qusyairy, n.d., p. 203) 6) Shalat akan 

menjadi cahaya, bukti, dan penyelamat bagi pelakunya di hari kiamat (Hambal, n.d., p. 169) 7) Shalat 

merupakan kebahagiaan jiwa orang beriman dan sebagai penyejuk Hati (Al-Nassa’i, 1986, p. 74) 8) Shalat 

sebagai penghapus dosa (Al-Bukhari, 1407, p. 198) kecuali dosa besar (Al-Qusyairy, n.d., p. 209), 9) Shalat 

sebagai tiang agama (Al-Turmuzy, 1400, p. 43), 10. Shalat sebagai pembeda antara orang beriman dengan 

orang kafir (Al-Qusyairy, n.d., p. 209), 11) Shalat merupalan amalan yang paling baik dan sebaik-baik 

amalan (Al-Bukhari, 1407, p. 198), dan 12) shalat merupakan amalan yang paling pertama yang akan dihisab 

oleh Allah SWT (Abu Daud, n.d.) 

Demikian banyak keutamaan yang akan didapatkan oleh orang-orang yang melaksanakan shalat lima 

waktu sehari semalam sehingga pantas untuk diperhatikan dan diletakkan pada posisi ibadah pertama yang 
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harus dilaksanakan oleh orang yang beriman. Keutamaan-keutamaan di atas merupakan keutamaan dalam 

konteks pelaksanaan shalat lima waktu dalam keadaan sendirian.  

Lalu menurut hemat penulis perlu kiranya menyertakan akan pentingnya pelaksanaan shalat secara 

berjama’ah. Sebagaimana yang dikisahkan oleh Abdullah bin mas’ud bahwa “Barangsiapa yang senang 

untuk berjumpa dengan Allah di hari esok hari akhirat sebagai seorang muslim maka hedaklah menjaga 

shalat lima waktu dengan berjamaah yang mana diserukan panggilan adzan untuknya. Karena Allah telah 

mensyariatkan jalan-jalan petunjuk untuk Nabi kalian shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan sesungguhnya shalat 

berjamaah itu termasuk jalan petunjuk. Kalau lah kalian sengaja mengerjakan shalat di rumah-rumah kalian 

sebagaimana halnya perbuatan orang yang sengaja meninggalkan shalat jamaah ini dan mengerjakannya di 

rumah niscaya kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian. Dan kalau kalian sudah berani meninggalkan 

sunnah Nabi kalian, maka kalian pasti akan sesat. Sungguh aku teringat, bahwa dahulu tidak ada yang 

meninggalkan shalat berjamaah itu melainkan orang munafik yang terbukti kemunafikannya. Sampai-sampai 

dahulu ada di antara para sahabat itu yang memaksakan diri untuk datang shalat berjamaah dengan dipapah di 

antara dua orang lelaki untuk diberdirikan di dalam barisan/shaf Shalat berjamaah (Al-Qusyairy, n.d., p. 475)   

Shalat berjama’ah merupakan amalan yang sangat besar pahalanya, berlipat-lipat keutamaannya dan 

lebih utama daripada shalat yang dilakukan sendirian, sebagaimana sabda nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Umar “Shalat berjama’ah lebih utama daripada shalat sendiri dua puluh tujuh derajat (Al-Bukhari, 1407, p. 

573). Begitu banyaknya keutamaan dan pentingnya shalat berjama’ah di masjid sampai orang buta juga 

disuruh datang shalat berjama’ah di masjid oleh Nabi Muhammad SAW.  

Shalat berjamaah wajib menurut sebagian ulama untuk dilakukan oleh laki-laki yang sudah, bukan saja 

kepada orang yang normal, bahkan perintah tersebut diperuntukkan juga kepada orang yang buta. Abu 

Hurairah ra. meriwayatkan bahwa suatu ketika ada seorang buta yang datang menemui Rasulullah SAW. Dia 

berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku tidak memiliki penuntun yang selalu membimbingku untuk 

berangkat ke masjid.” Dia bertanya kepada Rasulullah SAW. dengan tujuan meminta keringanan agar boleh 

mengerjakan shalat di rumah, maka beliau pun memberikan keringanan untuknya. Akan tetapi, ketika dia 

berpaling hendak pulang maka beliau menanyakan kepadanya, “Apakah kamu masih mendengar adzan untuk 

shalat berjamaah?”. Dia menjawab,”Iya.” Maka Nabi pun mengatakan, “Kalau begitu penuhilah panggilan itu 

(Al-Qusyairy, n.d., p. 209). 

Dari hadits di atas maka timbul pertanyaan tentang bagaimana sebenarnya hukum asal dari shalat 

berjama’ah di Masjid. Imam Nawawi mengomentari kisah di atas dengan mengatakan bahwa kisah dalam 

hadits tersebut merupakan dasar ulama yang mewajibkan shalat berjama’ah di masjid bagi laki-laki. Namun 

menurut (Imam An-Nawawi, n.d., p. 459) sendiri memilih pendapat yang mengatakan bahwa shalat 

berjama’ah di masjid merupakan Fardu Kifayah. Terdapat pula ulama yang mengatakan bahwa shalat 

berjama’ah hukumnya sunnah (Abu Daud, n.d., p. 218). Adapun Imam Syafi’i, maka dari keterangan-

keterangan berdasarkan literatur bahwa keteranagan beliau menunjukkan bahwa beliau berpendapat shalat 

jamaah itu wajib kifayah. Pendapat tersebut juga didukung oleh banyak ulama salaf dalam lingkungan 

madzhab Syafi’i, serta populer di kalangan banyak ulama Hanafiyah dan Malikiyah (Al-Asqalani, n.d., p. 

148). 

Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hukum shalat berjama’ah di masjid itu 

terbagi dan dikelompokkan menjadi beberapa hukum, yaitu pendapat ulama kelompok pertama mengatakan 

hukumnya Fardhu Kifayah, kelompok kedua mengatakan hukumnya Fardu ‘ain, pendapat kelompok ketiga 

mengatakan hukumnya sunnah muakkadah. 

Namun, apa yang dipaparkan berkaitan dengan hukum shalat berjama’ah di masjid pada keterangan di 

atas adalah merupakan kondisi disaat normal. Kondisi dimana tidak ada penyakit menular jenis apapun 

seperti Covid-19 dan jenis penyakit menular lainnya. Disaat begitu banyak keutamaan dan hukum akan 

pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid disaat yang sama ada peraturan pemerintah yang membatasi 

masyarakat untuk melaksanakan shalat berjama’ah di masjid.  

Pandemi Covid-19 dianggap sebagai sebuah bencana yang sedang menimpa belahan dunia termasuk 

Indonesia. Adanya bencana merupakan tanda bahwa Allah SWT. masih sayang kepada hamba-Nya. Pandemi 
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Covid-19 merupakan ujian akan perilaku keberimanan masyarakat. Pandemi Covid-19 benar-benar telah 

banyak mengubah tatanan kehidupan bermasyarakat, dan dampak yang ditimbulkankan sangatlah terasa baik 

dalam kehidupan sosial maupun dalam kehidupan beragama. Salah satu yang paling terasa adalah tentang 

pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid.  

Salah satu kegiatan ibadah yang mengandung unsur kerumunan adalah shalat berjama’ah di masjid. 

Shalat berjama’ah di masjid banyak macam dan jenisnya, mulai dari shalat wajib lima waktu, shalat 

jum’at,shalat Idul Fitri, dan Idul Adha. Demikian juga perayaan-perayaan hari besar Islam memang 

mengundang adanya kerumunan. Dari sinilah kemudian menjadi ajang silaturahmi dan memupuk 

kebersamaan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Karena dalam pelaksanaan 

ibadah di masjid yang dilakukan secara berjama’ah tidak ada perbedaan ras, suku, status sosial, dan usia 

(Darussalam, 2016). 

Pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid pada masa pandemi Covid-19 dalam prakteknya akan dijumpai 

di tengah masyarakat berbeda-beda dalam pelaksanaannya. Terdapat masyarakat yang tidak mau tahu akan 

tahu akan berbagai macam edaran dan peraturan pemerintah yang telah ditetapkan. Terdapat pula masyarakat 

yang melaksanakan shalat berjama’ah di masjid dengan menjadikan protokol kesehatan hanya sebagai 

formalitas semata. Hal tersebebut terlihat dari cara memakai masker yang hanya menutupi mulut, bahkan 

terdapat pula masyarakat yang menggunakan masker hanya sebatas menutupi dagu. Realita tersebut 

menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat akan protokol kesehatan dalam pelaksanaan shalat berjama’ah di 

masjid masih kurang. Standar protokol kesehatan sebagaimana yang diungkapkan (Kurniati, Ardiyanza, 

Wijaya, Ilham, & Oktavia, 2021) seharusnya masyarakat memiliki kesadaran tersendiri untuk membiasakan 

dirinya mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, memakai masker di tempat umum, menjaga jarak 

dengan tidak bersentuhan, dan menyiapkan hand sanitizer.  

Disinilah perlunya pengurus masjid untuk selalu mengingatkan jama’ah untuk mentaati peraturan 

protokol kesehatan, bahkan bila diperlukan pengurus masjid mengundang tenaga kesehatan untuk melakukan 

sosialisasi protokol kesehatan guna meningkatkan kesadaran masyarakat mematuhi protokol kesehatan 

Covid-19. Salah satu tujuan dari sosialisasi protokol kesehatan sebagaimana yang diungkapkan (Prasetiyo et 

al., 2021) bahwa tujuan dari sosialisasi protokol kesehatan adalah untuk dapat menekan laju penyebaran 

Covid-19 di tengah masyarakat. 

Dalam hal ini jika dilihat kembali pada peraturan-peraturan yang dibuat oleh pemerintah mengarah 

kepada pihak pengurus masjid harus bertanggung jawab atas pelanggaran yang terjadi di lingkungan masjid 

karena bagaimanapun masyarakat yang datang ke masjid untuk melaksanakan ibadah harus menaati 

peraturan terkait protokol kesehatan dengan pengawasan pengurus atau penanggung jawab masjid. 

Pelaksanaan protokol kesehatan di lingkungan masjid yang ada di Indonesia, masih banyak ditemukan masjid 

yang tidak melaksanakan protokol kesehatan dengan tegas namun juga ditemukan masjid yang secara tegas 

melaksanakan protokol kesehatan sesuai dengan Peraturan pemerintah tentang Penerapan Protokol Kesehatan 

Dalam Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Devianti, 2021). 

Pelaksanaan shalat berjama’ah pada masa pandemi Covid-19 seharusnya tetap melaksanakan protokol 

kesehatan yang telah disepakati. Adanya pandemi virus covid 19 yang melanda masyarakat secara luas, 

bukan hanya di Indonesia tetapi seluruh dunia menyebabkan masyarakat harus melakukan pembatasan 

aktivitas dan kontak langsung. Berdasarkan data pemerintah bahwa jumlah pasien yang terpapar mengalami 

peningkatan, yang mempengaruhi seluruh kehidupan terutama sektor ekonomi dan sosial. Karena itu banyak 

pihak yang berupaya untuk mengurangi laju perkembangan tingkat penyebaran dengan melakukan merubah 

perilaku masyarakat secara intensif dengan melakukan penerapan 5 M. Namun dengan adanya perubahan 

perilaku tersebut memiliki masalah terutama adanya penolakan dari masyarakat, hal ini didasari atas 

kewajiban penerapan 5 M yaitu memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir, menjaga 

jarak, menjauhi kerumunan, serta membatasi mobilisasi dan interaksi. Oleh karena itu solusi yang dilakukan 

adalah memberikan penyadaran pentingnya penerapan 5 M tersebut di seluruh sendi kehidupan dan hal ini 

juga berlaku di tempat peribadatan yaitu masjid. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan 

sosialisasi atau penyuluhan kepada takmir masjid yang selanjutnya diteruskan melalui kebijakan takmir 

dalam memberlakukan penerapan protokol kesehatan kepada seluruh jamaah yang ada di masjid tersebut 

dalam setiap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid. (Akbar, Firdaus, & Mulyadi, 2021) 
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Terdapat berbagai macam model shalat berjama’ah pada masa pandemi Covid-19, yaitu 1) 

melaksanakan shalat berjama’ah dengan mengabaikan bahaya terinfeksi Covid-19. 2) Menutup Masjid 

sehingga tidak ada pelaksanaan shalat berjama’ah, 3) Melaksanakan shalat berjama’ah dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang ketat, dan 4) melaksanakan Shalat berjama’ah di rumah bersama keluarga 

(Sudirman, Edi Gunawan, 2021).  

Edaran-edaran yang diterbitkan oleh pemerintah khususnya berkaitan dengan pelaksanaan shalat 

berjama’ah pada masa pandemi Covid-19 mendapatkan respon dan praktek yang berbeda-beda di tengah 

masyarakat. Hal penting yang perlu diperhatikan berkaitan dnegan shalat berjama’ah di masjid pada masa 

pandemi Covid-19 antara lain 

1. Apabila pemerintah melalui Majelis Ulama Indonesia telah memberikan instruksi untuk 

menghentikan sementara pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid maka sebagai warga negara dan 

sebagai seorang muslim wajib untuk mengikuti instruksi tersebut sebagaimana konsep taat kepada 

ulil amri dalam surat An-Nisa 59. Sebagaimana pendapat (Al-Dimasyqi, 1420, p. 345) mengatakan 

maksud ulil amri dini adalah umara dan ulama. 

2. Apabila larangan yang dimaksud berupa himbauan dengan tujuan pencegahan dini atau karena 

keadaan yang dianggap kurang kondusif maka sebaiknya himbauan pemerintah itu diikuti karena 

pada dasarnya mencegah lebih baik daripada mengobati. Hal tersebut sesuai dengan kaidah sadd al-

Dzarai (tindakan preventif) (Al-Zarkasyi, 1413, p. 82) dan al-Dhararu yuzal (menghilangkan 

mudharat) (Al-Subki, 1411, p. 41) 

3. Jika belum ada larangan khusus untuk suatu daerah tertentu maka shalat berjama’ah tetap 

dilaksanakan seperti biasa di masjid. 

4. Apabila Takmir masjid tetap mengadakan pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid setelah adanya 

himbauan MUI  dengan tetap mematuhi protokol kesehatan maka ini yang menjadi perbedaan 

pendapat dikalangan ulama kontemporer. Pada poin keempat inilah kemudian akan dibahas 

pada pembahasan berikutnya dalam artikel ini. 

 

3.2.  Shaf Berjarak Dalam Shalat Berjama’ah Dalam Perspektif Fiqih 

Salah satu yang sering disoroti adalah kaitannya dengan Shaf berjarak dalam shalat berjama’ah di 

masjid pada masa pandemi Covid-19. Sunnah hukumnya mendekatkan jarak antara shaf depan dengan shaf 

belakang dalam pelaksanaan shalat berjama’ah guna mendapatkan tempat sujud yang tumakninah dalam 

pelaksanaan shalat berjama’ah.  

Penyebaran virus Covid 19 yang terus menerus meningkat membuat pemerintah mengeluarkan suatu 

kebijakan melalui surat keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 31 tahun 2020 tentang aturan 

penyelenggaraan shalat jum’at dan jamaah, salah satu aturan tersebut   berupa menjaga jarak shaf pada saat 

shalat berjamaah, memakai masker, dan menggunakan hand sanitizer, hal ini tentunya berpengaruh  terhadap 

kekhusyukan seseorang saat shalat berjamaah (Nasrulloh, 2021).  

Kenyataannya tidak jarang masyarakat kontra sampai pada mencela fatwa yang telah dikeluarkan oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Jika merujuk pada qawaidul fiqhiyah bahwa  

 حُكْمُ الحاَكِمُ يَ رْفَعُ الِخلََفَ 
“Putusan pemerintah itu menyelesaikan perbedaan” 

Maka shaf berjarak dalam pelaksanaan shalat berjama’ah menjadi pembahasan yang aktual yang 

penting untuk dibahas baik dari segi hukumnya, dan sah tidaknya shalat berjama’ah dengan shaf berjarak. 

Menjaga keselamatan diri dan orang lain lebih baik dibandingkan dengan memaksakan kehendak 

karena hukum Islam memberikan keringanan dalam kondisi darurat. Perlu kiranya setiap masyarakat melalui 

pemuka agamanya untuk mensosialisasikan dan memahamkan masyarakat tentang fiqih wabah (Syatar, 

Amiruddin, Rahman, & Haq, 2020).  
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Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis membagi pembahasan tentang shaf berjarak dalam artikel 

ini pada dua pembahasan, pertama tentang hukum merapatkan dan meluruskan shaf dalam shalat berjama’ah 

dan kedua hukum membuat jarak shaf dalam pelaksanaan shalat berjama’ah di Masjid. 

1. Hukum merapatkan dan meluruskan shaf 

Sebagaimana yang sudah maklum diketahui bahwa hukum merapatkan dan meluruskan shaf dalam 

shalat berjama’ah adalah sunnah. Diantara ulama mazhab yang menghukumi sunnah antara lain Imam Abu 

Hanifah, Imam Malik, Imam Nawawi, Al-Qadhy bi ‘Iyad, dan pada umumnya jumhur ulama empat mazhab. 

Sebagian ulama sampai mewajibkan merapatkan shaf dalam pelaksanaan shalat berjama’ah 

(Muhammad Kumaidi, 2020), diantara yang mewajibkan antara lain: Ibnu Hajar, Ibnu Taimiyah, Imam 

bukhari, Imam Syaukani, dan jumhur ulama mazhab imam Hambali. Dan yang paling ekstrim bahkan sampai 

menempatkan rapat dan lurusnya shaf merupakan bagian dari rukun shalat. Sebagaimana pendapat yang 

dipegang oleh Imam ibnu Hazm yang menyatakan bahwa orang yang shalat tidak merapatkan shaf maka 

batal shalatnya.(Nasir, 2020). 

Dalil anjuran merapatkan dan meluruskan shaf terdapat dalam HR. Bukhari, No. 723, dan HR. Muslim, 

No. 433 karena lurusnya shaf termasuk kesempurnaan shalat.  

عَنْهُ    –وَعَنْ أنََسٍ   عَليَْهِ وَسَلَّمَ    –، قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ اِلله    –رَضِيَ اللهُ  : )) سَوُّوا صُفُوفَكُمْ ؛ فإَنَّ تَسْويِةََ   –صَلَّى اللهُ 
 لصَّلَةَِ (( مُت َّفَقٌ عَليَهِ . الصَّفِ  مِنْ تََاَمِ ا

Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan bahwa lurusnya shaf termasuk mendirikan shalat. 

 وَفِ رِوَايةٍَ للِْبُخَاريِ : )) فإَنَّ تَسْويِةََ الصُّفُوفِ مِنْ إقاَمَةِ الصَّلَةَِ (( . 
 

Dalil berikutnya 

ناَ رَسُولُ اِلله    وَعَنْهُ ، قاَلَ : أقُيِمَتِ  فأَقْ بَلَ عَليَ ْ عَليَْهِ وَسَلَّمَ    –الصَّلَةَُ  أقَيِمُوا صُفُوفَكُمْ    –صَلَّى اللهُ  فَ قَالَ : ))  بِوَجْهِهِ ، 
 وَتَ راَصُّوا ؛ فإَنّ ِ أراَكُمْ مِنْ وَراَءِ ظَهْريِ (( رَوَاهُ البُخَاريُِّ بلَِفْظِهِ ، وَمُسْلِمٌ بِعَْناَهُ . 

 يةٍَ للِْبُخَاريِ: وكََانَ أَحَدُنََ يُ لْزقُِ مَنْكِبَهُ بِنَْكِبِ صَاحِبِهِ وَقَدَمَهُ بِقَدَمِهِ.وَفِ رِوَا
Anas radhiyallahu ‘anhu berkata, “Iqamah shalat telah dikumandangkan, lalu Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam menghadap kami kemudian berkata, ‘Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena aku dapat 

melihat kalian dari belakang punggungku.’” [HR. Bukhari, no. 719 dan Muslim, no. 434] 

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa seorang imam masjid hendaknya memerintahkan para jama’ah 

dalam pelaksanaan shalat berjama’ah untuk meluruskan shaf sebelum melaksanakan shalat. Dan perintah 

tersebut dilaksanakan ketika bila sudah melaksanakan iqomah setelah adzan panggilan shalat. 

 

2. Hukum membuat jarak shaf 

Hukum membuat jarak adalah shaf shalat berjama’ah menjadi isu aktual yang terus bergulir mengisi 

ruang-ruang diskusi di tengah masyarakat. Bukan hanya pada tingkatan ustadz, orang awam juga demikian, 

ikut berdebat dan mengomentari keadaan shaf berjarak ketika pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid. Yang 

perlu menjadi perhatian dalam masalah ini adalah perlunya mengetahui terlebih dahulu syarat sahnya 

seseorang menjadi makmum dalam shalat berjama’ah. 

Imam Nawawi dalam kitab Majmuk menjelaskan bahwa syarat sahnya berjamaah adalah ketika 

makmum mengetahui perubahan gerakan imam baik itu shalat di masjid atau di tempat lain. atau salah 

satunya berada di dalam masjid, dan yang lainnya di luar masjid. 

ةِ الِاقْتِدَاءِ عِلْمِ الْمَأْمُوْمِ بِِنتِْقَالَاتِ الِإمَامِ, سَوَاءٌ صَل يًِّا فِ الْمَسْجِدِ اوَْ فِ  الن َّوَوِي:  لَ قاَ  غَيْْهِِ, اوَْ اَحَدُهُُاَ فيِْهِ وَالآخَرِ   يُشْتَََطُ لِصِحَّ
 فِ فَيْْهِِ.

Jadi ketika seorang makmum berada di belakang imam dalam shalat berjama’ah, selama ia dapat 

mengetahui gerakan imam baik ia ikut shalat berjama’ah di dalam masjid maupun di luar masjid maka sudah 
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memenuhi syarat untuk berimam kepada imam yang berada di dalam masjid. Sehingga ketika makmum dapat 

mengetahui gerakan imam baik ia melihat langsung maupun hanya mendengar suaranya saja atau bisa 

mengetahui gerakan imam melalui makmum lain yang berada di shaf di depannya maka shalat 

berjama’ahnya sah. 

Dalam hadits dari Anas ra. Rasulullah SAW bersabda:  

هَا فُ رْجَةٌ وَلَا خَلَلٌ )وَقاَلَ     رضي الله عنه انََّ سٍ نَ اَ   نْ عَ وَ  قَى فيِ ْ رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم قاَلَ: صَوُّا صُفُوْفَكُمْ أَيْ حَتََّّ لَا يَ ب ْ
ق َ  عَمَّا  بَ عْدَ صَفٌّ  فإَِنَّ  تَ قْريِْ باً,  أذَْرعَ  ثَلََثةَُ  مَابَيَْْ كُلُّ صَفَّتَيِْْ  بِِنَْ يَكُوْنَ  نَ هُمَا(  بَ ي ْ لَهُ ربُِ وْا  لَةُ   ب ْ فَضِي ْ وَفاَتََمُْ  لََمُْ  ذَالِكَ كَرهَِ  مِنْ  اكَْثَ رُ 

 الْْمََاعَةُ حَيْثُ لَاعُذْرٌ مِنْ حَرٍ  أَوْ بَ رْدٍ شَدِيْدٍ 

Maksudnya adalah diperintahkan kepada orang yang shalat untuk menyusun shaf dengan rapat antara 

dua shaf kurang legib jaraknya tiga hasta. Apabila jarak antara kedua shaf lebih jauh dari tiga hasta maka hal 

tersebut masuk dalam kategori makruh, dam tidak mendapatkan pahala berjama’ah apabila tidak ada uzur 

syar’i (As-Shiddiqi, n.d., p. 424).  

Makruh hukumnya apabila seseorang membuat shaf sendiri tanpa ada orang lain disampingnya, 

sehingga orang yang masbuk harus masuk ke dalam shaf yang ada, namun apabila shaf yang ada sudah betul-

betul penuh maka boleh memberikan isyarat kepada jama’ah yang berda di shaf untuk mundur sehingga 

orang yang masbuk tidak bershaf sendiri dalam shalat berjama’ah. Demikian pendapat Imam Nawawi dalam 

kitab Minhajut Thalibin.  

 وَيُكْرهَُ وُقُ وْفُ الْمَأْمُوْمِ فَ رْدًا, بَلْ يدَْخُلُ الصَّفَّ إِنْ وَجَدَ سَعَةً 

Kata “fardan” menurut  Syihabuddin Al-Qalyubi berarti terpisah sendiri baik di sebelah kiri maupun 

sebelah kanan makmum terdapat jarak yang kosong yang dapat diisi oleh satu orang atau lebih. Sehingga 

pandangan di atas selaras dengan protokol kesehatan yaitu menjaga jarak selama shalat berjama’ah 

dilaksanakan sebagai ikhtiar menjaga diri dan orang lain dari penyebaran Covid-19.  

 رُ ث َ كْ أَ ا فَ فً اقِ وَ  عَ سِ تَ  ةً جَ رْ ف ُ  هِ يْ ب َ انِ جَ  نْ مِ  ل ِ  كُ فِ  نَ وُ كُ يَ  نْ ا( بَِِ دً رْ )ف َ  هُ لُ وْ ق َ 
Kata “fardan”atau terpisah sendiri adalah adanya celah kosong yang dapat diisi oleh orang lain baik di 

sisi kiri maupun kanan dalam shaf, baik dapat disi oleh satu orang atau lebih (Syihabuddin Al-Qalyubi, n.d., 

p. 239) dengan demikian maka kata ‘fardan” sebenarnya dapat diterjemahkan kaitannya dengan pandemi 

Covid-19 dengan istilah membuat jarak dalam shaf. 

Ibnu Hajar Al Haitami berkata : 

 راهِ ظَ  وَ ا هُ مَ كَ   يَْْ صِ قْ ت َ لَا وَ  ةً اهَ رَ  كَ لََ فَ  امِ رَ الحَْ  دِ جِ سْ مَ لْ بِِ  ر ِ الحَْ  تِ قْ وَ كَ   رٍ ذْ عُ لِ  مْ هُ رُ خُّ تََ  انَ كَ   نْ اِ  مْ عَ ن َ 
Pendapat-pendapat diatas disepakati juga oleh Imam Ibnu Hajar Al-Haitami ketika ditanya tentang 

pendapatnya berkaitan dengan jarak shaf, dan menjawab Iya (boleh) berjarak atau terpisah dari shaf karena 

adanya uzur syar’i seperti cuaca terik pada siang hari di Masjidil Haram. Maka dalam kasus tersebut tidak 

dihukuumi makruh (Al-Haitami, n.d., p. 296). Dengan demikian, kondisi cuaca panas di masjidil haram saja 

dapat dikatakan uzur maka pandemi Covid-19 melebihi hal tersebut, sehingga sebagai upaya memutus mata 

rantai penyebaran Covid-19, maka pemerintah bersama para ulama mensosialisasikan dengan menghimbau 

pelaksanaan shalat berjama’ah dilaksanakan dengan membuat shaf berjarak satu meter, maka hal tersebut 

tidak dihukumi makruh sebagaimana pendapat (Nawawi, n.d., p. 356)  

Menurut Imam Nawawi, bahwa berdiri sendiri dalam shaf adalah makruh, namun apabila terdapat uzur 

yang mengharuskan shaf itu berjarak maka shalat tetap sah. Berkaitan dengan himbauan penerapan protokol 

kesehatan dengan social distancing dalam shalat berjama’ah dengan pertimbangan kondisi darurat, maka hal 

tersebut sejalan dengan beberapa qawaidul fiqhiyah  

 يْحُ الْمَحْظُوْراَتالضَّرُوْراَتُ تبُِ 
“Keadaan darurat membolehkan sesuatau yang terlarang” 
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مٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ   دَرْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّ
“Menolak mudharat (bahaya) lebih didahulukan dari mengambil manfaat” 

Dalam kondisi tertentu, karena kekhawatiran akan penyakit menular shaf shalat bisa direnggangkan, 

argumen  tersebut diperkuat dengan menyandarkannya pada dalil qawaidul fiqhiyah  

 المشَِقَّةُ تََْلِبُ الت َّيْسِيُْْ 
“Kesulitan mendatangkan kemudahan” 

Selanjutnya argumennya juga didasarkan pada kaidah yang berasal dari Imam Syafi’i yang berbunyi 

 اِذَا ضَاقَ الَامْرُ اتَّسَعَ 
“Jika perkara itu sempit, datanglah kelapangan”(Al-Ramli, 1404, p. 245) 

Berkaitan dengan hal tersebut maka firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an surt al-Baqarah ayat 286 

kiranya dapat menjadi penguat argumen dan qawaidul fiqhiyah di atas. Ayat tersebut berbunyi  

 

ُ نَ فْساً إِلاَّ وُسْعَهَا    ﴾٢٨٦﴿ . . . لاَ يُكَلِ فُ اللّ 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” (Al-Baqarah: 286) 

Demikian juga hadits Nabi Muhammad SAW dari Abu Hurairah ra. sebagai pelengkap dan pemberi 

keterangan akan kemudahan-kemudahan dalam beragama yang berbunyi: 

نَ اَحَدٌ اِلاَّ غَلَ  يْنَ يُسْرَ, وَلَنْ يُشَادَّ الدِ   بَهُ اِنَّ الدِ 
Sesungguhnya agama itu mudah. Orang yang memperberat diri dalam beragama, dialah yang kalah (Bukhari, 

1422, p. 16). 

Dengan demikian maka pembahasan tentang shaf berjarak dala shalat sebenarnya harus dikembalikan 

pada ahlinya. Dalam hal ini para ulama kontemporer dan lembaga resmi pemerintah melaui Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa yang tidak dapat dianggap remeh. Fatwa yang terbit tersebut 

telah dikaji dari berbagai sudut pandang, berbagai pendapat ulama, dan berbagai disiplin ilmu. Sehingga 

sebagai warga negara yang baik hendaknya mentaati ulil amri. 

 

4. KESIMPULAN  

Dari pembahasan dan hasil analisis penulis maka dapat disimpulkan bahwa shaf berjarak dalam 

pelaksanaan shalat berjamaah di masjid terbagi menjadi beberapa kesimpulan hukum. Pertama, Shalat 

berjamaah dengan shaf berjarak tidak dianggap shalat berjama’ah, namun shalat tersebut sah dan masuk 

dalam kategori shalat sendiri, sehingga sebaiknya dilakukan di rumah masing-masing sebagaimana 

keputusan Majlis Eropa tentang Fatwa dan riset. Kedua, shalat dengan shaf berjarak sah dan tetap 

mendapatkan pahala shalat berjama’ah, ini sesuai dengan pendapat jumhur ulama mazhab Syafi’i, dan 

Hambali.  

Kedua kesimpulan tersebut menurut hemat penulis merupakan pendapat yang benar karena diperkuat 

dengan dalil, pendapat imam mazhab dan hasil riset ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Karenanya 

menurut hemat penulis semua kembali pada individu masing-masing dalam menyikapi hukum dari shalat 

dengan shaf berjarak. Apabila seseorang meyakini bahwa shalat dengan shaf berjarak dianggap tidak sah 

shalat berjama’ahnya, maka itulah sikap hukum yang diambil pribadi. Demikian sebaliknya apabila 

seseorang beranggapan bahwa shalat berjama’ah dengan shaf berjarak tetap sah shalat berjama’ahnya juga 

kembali pada sikap hukum yang diambil oleh masing-masing individu.  
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